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ABSTRACT

This study was conducted to test the effect of Profitability Ratios (ROA and ROE) on the
Profits Changes of PT. Telkom and PT. Indosat. The research method used is the quantitative
method. The results of the hypothesis partially conclude that the Return on Assets (ROA) has
no significant effect on Profits Changes and the Return on Equity (ROE) has no significant
effect on Profits Changes. Meanwhile, the results of the F test conclude that Return on Assets
(ROA) and Return on Equity (ROE) simultaneously affect Profits Changes. For further
research, it is suggested to expand the variables that will be used in the research.
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PENDAHULUAN

Target yang sudah pasti ingin dicapai perusahaan ialah memperoleh laba
semaksimal mungkin. Laba pendapatan merupakan faktor terpenting yang
mempengaruhi berapa lama perusahaan bertahan. Dalam memprediksi tinggi rendahnya
laba suatu perusahaan maka, digunakan rasio profitabilitas (Kasmir, 2018)

Menurut Hery (2014), rasio profitabilitas digunakan supaya memiliki kompensasi
finansial atas pemakaian aktiva ataupun equitas terhadap laba. besarnya profitabilitas
menampilkan keahlian perusahaan dalam memperoleh laba dari pemasukan investasi
serta penjualan. Point utamanya rasio tersebut dipakai untuk menampilkan efisiensi
sebuah perusahaan. Pada riset ini akan melibatkan tipe rasio profitabilitas yang pertama
yaitu, Return On Asset (ROA). Menurut pemaparan Hanafi dan Halim (2016), ROA ialah
rasio yang dipakai untuk memperkirakan keahlian perusahaan dalam menciptakan laba
yang bersumber dari tingkatan aset tertentu. Aset ialah suatu tolak ukur seberapa besar
sesuatu perusahaan ataupun mengukur sesuatu kekayaan etitas tertentu dengan
harapan membagikan manfaat ekonomi serta sosial. Yang kedua, analisis profitabilitas
yang akan di gunakan ialah Return On Equity (ROE). Dari pemaparan oleh Brigham dan
Houston (2017), ROE ialah perolehan bersih pada ekuitas yang dihitung sesuai tingkatan
penanaman modal oleh common shareholder. ROE biasanya dihitung memakai dimensi
kinerja bersumber pada akuntansi yang ditaksir sebagaimana pendapatan bersih
perusahaan dan dibagi kepada entitas pemegang saham.

Harahap (2018) berpendapat jika perubahan laba adalah suatu keadaan dimana
terjadi peningkatan atau penurunan keuntungan dari setiap periode yang diketahui
dengan metode mengurang keuntungan tahun periode ini dengan keuntungan tahun
terdahulu setelah itu dibagi dengan keuntungan tahun terdahulu. Perubahan laba yang
besar menunjukkan pemasukan industri yang besar, begitu pula dengan perubahan
tingkatan dividen. Untuk mencari tahu perubahan laba, maka perlu dilakukan analisis
rasio keuangan selaku prediktor perubahan laba dimasa mendatang.

Usman et. al (2018) berpendapat bahwa telekomunikasi merupakan proses
pertukaran data jarak jauh yang terjalin secara elektronis kepada penerima lewat media
tertentu. Sistem telekomunikasi sangat bermanfaat bukan hanya untuk kehidupan
individu tetapi juga berlaku untuk keperluan bisnis. Perusahaan telekomunikasi ialah
perusahaan yang dikenal sebagai penyedia jasa layanan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Meningkatnya atensi pengguna jasa telekomunikasi spesialnya di
masa digital dikala ini memberikan kesempatan yang besar untuk penyelenggara jasa
telekomunikasi. Yang pada akhirnya menimbulkan persaingan ketat antar operator
untuk menarik pelanggan dengan memberi layanan terbaik. Tetapi, seringkali perusahan
mempunyai permasalahan lain seperti tidak dapat mengefisiensikan pengeluaran
sehingga perubahan laba yang dicapai perusahaan setiap periode tidak sejalan dengan
tujuan yang dimaksudkan.

Dari pemaparan yang telah disampaikan, dapat dilihat bahwa perlu dilakukan
penelitian terkait analisis rasio profitabilitas terhadap perubahan laba pada perusahaan
penyedia layanan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
perusahaan yang bergerak di PT. Telkom serta PT. Indosat.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengenali apakah rasio profitabilitas
dengan bantuan ROA serta ROE memiliki dampak signifikan kepada perubahan laba di
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik per variabel
(parsial) ataupun bersama-sama (simultan).
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TINJAUAN PUSTAKA , KERANGKA PENELITIAN, DAN HIPOTESIS
Kinerja Keuangan

Fahmi (2017) berpendapat bahwa kinerja keuangan merupakan penguraian
dalam menilik sampai mana perusahaan mengimplementasikan peraturan dalam
pelaksanaan keuangan sesuai dengan ketentuan. Umumnya berbentuk laporan keuangan
yang sudah sesuai syarat standar akuntansi keuangan (SAK) atau Generally Accepted
Accounting Priciples (GAAP) dlL

Laporan Keuangan

Hanafi dan Halim (2016) berpendapat bahwa laporan keuangan suatu perusahaan
ialah suatu data yang bersifat esensial samahalnya dengan sumber data lain misalnya,
data perusahaan, keadaan perniagaan, pangsa pasar industri, taraf suatu manajemen, dan
lain sebagainya. Adapun pendapat lain yang dikemukakan oleh Hery (2014) laporan
keuangan merupakan akibat dari perhitungan akuntansi sebagai penghubung informasi
keuangan atau kegiatan perusahaan untuk pihak berkepentingan.

Analisis Rasio Keuangan

Fahmi (2017) berpendapat jika rasio keuangan merupakan suatu tinjauan yang
memandang perbedaan pada nilai besaran yang tersedia di laporan keuangan dengan
memakai rumus-rumus yang diperkirakan representative untuk dipakai. Ada pula
pendapat lain dari Kasmir (2018) rasio keuangan merupakan suatu perbandingan nilai-
nilai yang berada di laporan keuangan dengan cara membagi satu nilai dengan nilai lain.
Perbedaan tersebut dapat diketahui dengan metode membandingkan satu kompenen
dengan kompenen lain di laporan keuangan yang sama, atau antar kompenen di laporan
keuangan yang berbeda.

Rasio Profitabilitas
Kasmir (2018) berpendapat jika rasio profitabilitas ialah rasio yang mengukur
keahlian suatu perusahaan untuk mendapatkan surplus. Rasio ini juga menunjukkan
tingkatan daya guna manajemen pada perusahaan. Ada pula pemaparan dari Hanafi dan
Halim (2016) rasio profitabilitas ialah rasio yang difungsikan sebagai alat pengukur
keahlian perusahaan untuk menciptakan margin (profitabilitas) pada posisi
perdagangan, kekayaan, dan kapital ekuitas tertentu. Ada 2 rasio yang akan digunakan
pada penelitian ini, adapun Return On Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE).
a) Return On Asset (ROA), rasio ini mengukur keahlian industri untuk
menciptakan profit yang berasal pada tingkat aktiva tertentu. ROA juga memiliki
nama lain yaitu ROI (Return On Investment). Rasio ini dirumuskan sebagai berikut:

Laba bersih
ROA =
Total aset

b) Return On Equity (ROE), rasio ini memprediksi keahlian industri dalam
menciptakan profit bersumber pada kapital ekuitas tertentu. Rasio ini merupakan
sudut pandang yang digunakan investor. Rasio ini dirumus sebagai berikut :

Laba bersih
ROE =
Modal saham
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Perubahan Laba

Kasmir (2018) menjelaskan yang dikatakan laba apabila jumlah pemasukan lebih
besar dari jumlah pengeluaran. Sedangkan bagi Harahap (2018) perkembangan laba
dihitung dengan metode mengurangkan pendapatan tahun saat ini dengan pendapatan
tahun terdahulu setelah itu dibagi dengan pendapatan tahun terdahulu. Perubahan laba
yang telah di peroleh perusahaan cukup penting karena akan berpengaruh pada laporan
keuangan supaya mengetahui seberapa besar kenaikan atau penyusutan peforma
keuangan di perusahaan tersebut. Ada pula rumus perubahan laba sebagai berikut:

Ya-—Yit-1
AYa =
Yit-1
Keterangan :
Ya =Perubahan laba
Yit = Laba perusahaan periode t

Yit-1 = Laba perusahaan pada periode sebelumnya t-1

Kerangka Penelitian

Sujarweni (2019) berpendapat jika kerangka penelitian diturunkan dari sebagian
ide yang cocok dengan kasus yang diteliti, hingga menimbulkan dugaan berupa bagan
alur pemikiran, yang kemungkinan bisa diformulasikan kedalam hipotesis oprasional
atau hipotesis yang bisa diuji. Kerangka pemikiran ini diperuntukan dengan tujuan
membantu menjelaskan pengaruh antara variabel bebas Return On Asset (ROA) dan
Return On Equity (ROE) terhadap variabel terikat yaitu perubahan laba. Dengan singkat
agar mudah dipahami krangka pemikiran di ilustrsikan pada gambar berikut:

Return On Asset (X1)

Hi1
] Perubahan Laba (Y)
Return On Equity (X3) /Zv

Gambar 1
Kerangka Penelitian

Hs3

Hipotesis
Sujarweni (2019) berpendapat bahwa hipotesis bisa di maknai sebagai perkiraan
sementara dari krangka pemikiran yang telah dibuat. Adapun hipotesis yang akan diuji
oleh peneliti yaitu:
1. HO: Return On Asset (ROA) berpengaruh secara parsial kepada perubahan
laba.
Ha : Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh secara parsial kepada
perubahan laba.
2. HO : Return On Asset (ROA) berpengaruh secara parsial kepada perubahan
laba.
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Ha : Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh secara parsial kepada
perubahan laba.

3. HO : Return On Asset (ROA) berpengaruh secara simultan kepada
perubahan laba.
Ha : Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh secara simultan kepada
perubahan laba.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah perusahaan telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Sementara itu sampelnya
adalah dua perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang telah
memenuhi kriteria penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun dua
perusahaan tersebut yaitu, PT. Telkom dan PT. Indosat.

Pada penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling
yang merupakan teknik pengambilan sampel sumber data berdasarkan kriteria atau sifat
khusus, hingga bisa memperoleh data yang di inginkan.

Adapun skala yang dipakai yaitu skala rasio. Dimana yang dimaksud skala rasio
merupakan skala penelitian yang gencar digunakan sebagai tolak ukur dalam
mengurutkan dan membandingkan data.

Teknik analisis data memakai analisis statistik deskriptif, yang terdiri dari uji
asumsi klasik yaitu: Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji
Autokorelasi, Analisis Regresi Sederhana, Analisis Regresi Berganda, Uji Koefisien
Determinasi, Uji Korelasi, Uji Hipotesis yang terdiri dari uji t (parsial) dan uji F (simultan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Korelasi (R)

Priyatno (2014) berpendapat jika koefisien korelasi ialah analisis untuk
mengenali seberapa erat variabel X terhadap variabel Y serta untuk mengenali kuat atau
lemahnya ikatan tersebut. Berikut penyajian data yang telah diolah:

Tabel 1
Uji korelasi ROA dan ROE kepada perubahan laba

Variabel R R square
ROA 0,093 0,009
ROE 0,123 0,009
ROA & ROE terhadap perubahan laba 0,567 0,321

Sumber : data diolah dengan SPSS. 22, 2022

Dari hasil uji diatas diketahui bahwa dari hubungan ROA terhadap perubahan laba
memperoleh angka R senilai 0,093 bisa diartikan tingkat keeratan variabel ROA terhadap
perubahan laba sangat rendah karena rentang nilai R terletak di angka 0,00 - 0,199.
Untuk nilai ROE terhadap perubahan laba memperoleh angka R senilai 0,123 bisa
diartikan tingkat keeratan variabel ROE terhadap perubahan laba rendah karena rentang
nilai R terletak di angka 0,00 - 0,199. Sedakangkan nilai ROA dan ROE memiliki angka R
sebesar 0,567 yang dapat di artikan bahwa ROA (X1) dan ROE (X2) terhadap perubahan
laba (Y) berkorelasi sedang karena rentang nilai R berada di antara 0,41 - 0,61
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Uji t (parsial)

Priyatno (2014) berpendapat jika uji t (parsial) dipakai dengan tujuan mencari
tahu apakah secara parsial ROA dan ROE secara terpisah berpengaruh signifikan kepada
perubahan laba. Uji ini memakai tingkat signifikansi < 0,05. Adapun pengolahan data
yang diperoleh peneliti yaitu:

Tabel 2
Hasil uji t (parsial)

Variabel Sig a=0,05 Kketerangan
ROA 0,585 0,05 Tidak signifikan
ROE 0,469 0,05 Tidak signifikan

Sumber : data diolah dengan SPSS. 22, 2022

Dari data pada Tabel 2, secara parsial Return On Asset (ROA) mempunyai angka
signifikansi senilai (0,585) > 0,05 berarti Ha diterima, Ho di tolak sehingga sudah bisa
diartikan jika Return On Asset (ROA) tidak memiliki pengaruh signifikan kepada
perubahan laba di PT. Telkom dan PT. indosat.

Sama halnya dengan Return On Equity (ROE) yang memperoleh angka signifikansi
senilai (0,469) > 0,05 yang berarti Ha diterima Ho ditolak. Maka bisa diartikan jika Return
On Equity (ROE) tidak berpengaruh secara signifikan kepada perubahan laba di PT.
Telkom dan PT. Indosat.

Uji F (simultan)

Priyatno (2014) berpendapat jika uji F dipakai sebagai acuan dalam mencari tahu
apakah terdapat pengaruh dari variabel independen secara signifikan terhadap variabel
dependen. Dalam hal ini ANOVA dipakai sebagai prediktor signifikansi variabel ROA dan
ROE secara simultan kepada perubahan laba dengan nilai signifikansi < 0,05. Berikut
adalah hasil dari pengolahan data peneliti:

Tabel 3
Hasil Uji F (simultan)
Kompenen Sig a=0,05 Keterangan
ROA, ROE terhadap 0,001 0,05 Signifikan

perubahan laba
Sumber : data diolah dengan SPSS. 22, 2022

Dari data diatas pengujian secara simultan didapatkan angka signifikansi senilai
0,001 < 0,05. Maka HO ditolak, Ha diterima yang artinya Return On Asset (ROA) dan Return
On Equity (ROE) berpengaruh simutan kepada perubahan laba pada PT. Telkom dan PT.
Indosat.

Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Perubahan Laba

Berdasarkan pengolahan data uji t diketahui jika Return On Asset (ROA) tidak
berpengaruh signifikan kepada perubahan laba pada PT. Telkom dan PT. Indosat. Dilihat
dari hasil uji korelasi diperoleh angka R senilai 0,093 yang berarti tingkat hubungan
antara variabel ROA kepada perubahan laba sangat rendah karena rentang nilai R berada
pada angka 0,00 - 0,199.

Hasil ini tidak selaras dengan penelitian oleh Maulidya & Agustin (2019) yang
mana hasil uji t mengatakan jika ROA berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba
dengan nilai signifikansi < 0,05. Teori yang dipakai pada penelitian ini adalah teori dari
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Kasmir (2018) Return On Asset (ROA) adalah penghasilan dari jasa aset yang digunakan
suatu perusahaan.

Berkaitan dengan hasil penelitian dan teori yang sudah dipaparkan, maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) tidak memiliki pengaruh signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa laba bersih yang dihasilkan tidak dapat mengembalikan
jumlah aset yang digunakan oleh perusahaan.

Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Perubahan Laba

Dari hasil uji t diketahui jika Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan
terhadap perubahan laba pada PT. Telkom dan PT. Indosat. Dan diketahui dari uji korelasi
didapatkan angka R senilai 0,123 yang artinya tingkat hubungan antara variabel ROE
kepada perubahan laba sangat rendah karena rentang nilai R berada diantara angka 0,00
-0,199.

Hasil ini selaras dengan penelitian oleh Napitupulu (2019) melalui hasil uji t
(parsial) menyimpulkan bahwa variabel ROE tidak berpengaruh secara signifikan untuk
memprediksi keuntungan yang akan datang. Namun, hasil penelitian ini tidak selaras
dengan penelitian oleh Eforis & Lijaya (2021) dimana melalui hasil uji t variabel ROE
berpengaruh signifikan kepada perubahan laba.

Teori yang dipakai untuk dasar penelitian ini, Kasmir (2018) Return On Equity
(ROE) yaitu pengembalian atas jasa ekuitas atau modal perusahaan itu sendiri, dengan
membandingkan laba bersih dengan ekuitas.

Berkaitan dengan hasil pengujian dan pendapat yang sudah diuraikan, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa ROE tidak memiliki pengaruh signifikan. Dengan begitu
diketahui jika pendapatan lebih banyak daripada modal.

Pengaruh Simultan Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) Terhadap
Perubahan Laba.

Dari hasil uji F secara simultan diketahui jika variabel ROA dan ROE bersama-
sama mempunyai pengaruh kepada perubahan laba pada PT. Telkom dan PT. Indosat.
Diketahui hasil dari uji korelasi di peroleh angka R senilai 0,567 hal ini menunjukkan jika
Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) yang mempunyai tingkat hubungan
berkorelasi sedang karena rentang nilai R berada diantara nilai 0,40 - 0,599.

Hasil dari uji ini didukung oleh penelitian Andayani & Ardini (2016) dimana hasil
dari penelitian tersebut menyatakan jika Return On Asset (ROA) dan Return On Equity
(ROE) memiliki probabilitas signifikansi < 0,05 yang maknanya kedua variabel tersebut
mempunyai pengaruh positif kepada perubahan laba.

Berkaitan dengan pemaparan diatas, maka dapat dimaknai Return On Asset (ROA)
dan Return On Equity (ROE) secara simultan berpengaruh kepada perubahan laba pada
PT. Telkom dan PT. Indosat, Artinya jika nila ROA dan ROE tinggi diwaktu bersamaan,
maka pertumbuhan aktiva pun juga pasti meningkat. Sehingga bisa menjadi dasar
pertimbangan bagi para investor dalam berinvestasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari pemaparan pada penelitian ini bisa disimpulkan Return On Asset (ROA)
secara parsial tidak berpengaruh kepada perubahan laba, Return On Equity (ROE) secara
parsial tidak berpengaruh kepada perubahan laba dan Return On Asset (ROA) dan Return
On Equity (ROE) dengan bersama-sama berpengaruh kepada perubahan laba pada PT.
Telkom dan PT. Indosat.
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Cara menghimpun data yang dipakai hanya memakai metode dokumentasi
berbentuk data skunder dalam wujud laporan keuangan. Variabel yang dipakai pada
penelitian ini belum menunjukkan keseluruhan dari kompenen yang dapat
mempengaruhi perubahan laba. Sebaiknya lebih mempertimbangkan periode
pengamatan data yang akan dijadikan sampel dan populasi, serta pertimbangkan pula
faktor lain yang mungkin juga bisa memprediksi perubahan laba di masa mendatang.
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